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ABSTRACT 

 

Technology greatly facilitates human work both in everyday life and in the work environment. 

Peeling coffee cherries is currently still done by hand, with the help of a coffee peeler it is hoped that the 

time will be faster and the results obtained will be better. but at this time the coffee peeler machine does not 

yet provide a sieve that can separate the peeled skin from the coffee beans. In this study discusses the design 

of the sieving mechanism using the basis of machine design and machine elements. The results of the design 

of the sieve on the coffee bean peeler machine is a motor power of 0.89 HP with 1400 rpm, the bearing with 

type UCP 205 results in bearing 1 reaching 2.891.767,438 working hours and the calculation results for 

bearing 2 reaching 500.000.000 working hours, said the overall load on the sieve is 17,459 Kg and 

enrichment speed of 350 rpm. 

Keywords: Coffee bean peeler, motor, bearing, sieve  

 

 

Abstrak 

 

Teknologi saat ini sangat memudahkan pekerjaan manusia baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam lingkungan kerja. Pengupasan buah kopi saat ini masih dilakukan dengan tangan, dengan bantuan alat 

pengupas kopi diharapkan waktu akan lebih cepat dan hasil yang diperoleh lebih baik. namun saat ini pada 

mesin pengupas kopi belum tersedianya pengayak yang bisa memisahkan antara kulit yang sudah dikupas 

dengan biji kopinya. Pada penelitian ini membahasa tentang Perancangan mekanisme pengayak dengan 

menggunakan dasar perancangan mesin dan elemen mesin. Hasil dari perancangan pengayak pada mesin 

pengupas biji kopi adalah daya motor sebesar 0.89 HP dengan 1400 rpm, bantalan UCP 205 dengan umur 

bantalan 1 mencapai umur bearing 1 : 2.891.767,438 Jam Kerja dan hasil perhitungan bantalan 2 mencapai 

500.000.000 Jam Kerja, kata beban keseluruhan pada pengayak sebesar 17,459 Kg dan kecepatan pengayaan 

sebesar 350 rpm.  

Kata Kunci: Pengupas biji Kopi, motor, bantalan, pengayak  

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi yang berkembang pesat sangat memudahkan pekerjaan manusia baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam lingkungan kerja. Sehingga pekerjaan manusia terasa berat dan sulit dilakukan 

dengan tangan, menjadi lebih mudah dan sederhana dengan mesin otomatis. Selain itu bekerja dengan mesin 

otomatis membawa keuntungan dan meningkatkan hasil produksi serta dapat mengurangi tenaga kerja 

dibandingkan dengan produksi manual. 

Alat pengupas kopi basah yang ada dan beredar di masyarakat saat ini adalah alat pengupas kopi 

manual dan ada juga yang menggunakan motor diesel atau motor listrik untuk menggerakkan alat penggulung 

pengupas tersebut. Keterbatasan pengupasan kopi dengan mesin berputar saat ini adalah konsumsi waktu dan 

tenaga yang masih terlalu tinggi, serta hasil yang diperoleh masih kurang baik karena masih banyak biji kopi 

yang pecah/cacat dan banyak butiran. 

Mesin yang akan dibuat adalah mesin pengupas kulit kopi dengan sistem putar yang bekerja dengan 

motor listrik yang menggerakkan roller pengupas kulit kopi dan menggerakkan saringan untuk menyaring 
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biji kopi kecil yang biasanya terbuang bersama sekam. Komponen yang dirancang pada penelitian ini adalah 

motor listrik, sistem bantalan poros rol dan poros engkol. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Proses Pengupasan Bijih Kopi 

4.1.3.1.  Sortir kopi 

Setelah memanen kopi langsung dilakukan sortir. Memisahkan buah yang bagus dan rusak 

atau yang tidak bagus, selain itu memisahkan kopi yang memiliki kualitas bagus dan jelek. 

 

4.1.3.2. Pengupasan kulit  

Setelah dilakukan sortir langkah selanjutnya adalah mengupas kopi yang akan memisahkan 

kulit dan biji kopi. 

 

4.1.3.3. Fermentasi kopi 

Lama pada proses fermentasi pada suhu tropis berkisar antara 12-36 jam. 

 

4.1.3.4.  Pengeringan kopi 

Penjemuran dilakukan diatas lantai ditata secara merata sampai benar-benar kering. 

 

4.1.3.5. Pengupasan kulit tanduk 

Setelah biji kopi HS mencapai kadar air 12% dilakukan pengupasan kupas kulit tanduk 

pada buah kopi 

 

4.1.3.6.  Sorotasi akhir  

Tujuan untuk memisahkan kotoran dan biji pecah. Selanjutnya, biji kopi dikemas dan 

disimpan sebelum didistribusikan. 

 

2.2. Proses pengupasan kulit kopi basah 

2.2.1. Proses Manual 

Pada proses penggilingan basah manual menggunakan alat sederhana atau gilingan dengan 

penggiling kayu. Penggilingan dilakukan dengan engkol tangan secara terus menerus untuk 

mengeluarkan banyak tenaga. Milling manual ini juga selalu menggunakan output. Kotak kopi 

dan polong akan keluar bersamaan. Proses penggilingan manual ini tentu saja memakan waktu 

dan tenaga serta meningkatkan biaya produksi. 

 

2.2.2. Proses mekansime menggunakan mesin 

Proses penggilingan kopi basah dengan menggunakan mesin akan mempercepat produksi 

dan menekan biaya produksi. Karena kopi akan diumpankan ke dalam hopper dan kemudian ke 

poros pengupas yang digerakkan oleh motor dan disalurkan oleh pulley dan V-belt, proses 

penggilingan akan lebih cepat. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penelitian 

1. Identifikasi Masalah dan perumusan masalah 

Proses identifikasi masalah dilakukan untuk menemukan dan mempresentasikan masalah 

yang akan dipecahkan untuk mendapatkan solusinya, dari proses identifikasi masalah ini nantinya 

digunakan untuk memperbaiki masalah pada mesin. 

 

2. Studi Literatur 

Melakukan studi literatur dengan menggunakan sumber dari buku atau e-book, jurnal, dan 

tugas akhir semester. Perancangan menggunakan data untuk mempelajari mekanisme kerja mesin 

agar dapat mengetahui kesalahan mesin terlebih dahulu untuk merujuk pada rancangan mesin yang 

lebih baik dan lebih mudah digunakan. 

 

3. Pengumpulan Data 

Dari data yang didapat bahwa proses pengupasan biji kopi masih banyak yang menggunakan 

alat gilling manual dan sebagian menggunakan mesin otomatis berkecepatan tinggi, hasil dari 
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penelitian terdahulu masih banyak biji kopi yang hancur dan banyak biji kopi kecil tidak terkupas 

yang ikut terbuang dengan kulit kopi. 

 

4. Perencanaan dan Perhitungan 

Ditujukan untuk mencapai operasi mesin yang optimal dengan memeriksa data yang ada 

dalam tinjauan literatur. Mesin yang di desain berupa alat pemisah biji kopi basah yang dilengkapi 

dengan saringan untuk memisahkan biji kopi yang kecil dari biji kopinya. Adapun dalam proses 

perencanaan dan perhitungan dipenelitian ini meliputi : 

a. Perancangan Mekanisme Pengayak 

1. Perhitungan Torsi Pengayak 

2. Perhitungan Torsi Poros Engkol 

3. Perencanaan Daya 

4. Perencanaan Bantalan 

5. Perhitungan Umur Bantalan 

b.  Perencanaan Pengayak 

  

 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan didapatkan dari tahap pertama hingga didapatkan hasil sesuai yang diharapkan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan agar bisa memperlihatkan hasil kerja dan penelitian bisa 

dilanjutkan serta dikembangkan kembali. 

 

6. Selesai 

Penelitian dinyatakan selesai jika mesin bekerja dengan kinerja maksimal, sesuai yang 

diharapkan, dan hasil yang didapatkan sesuai dengan yang dirancang. Serta hasil penelitian telah di 

cetak dan kesimpulan telah di terbitkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Perancangan Mekanisme Pengayak 

4.1.1. Torsi Yang Diakibatkan Oleh Beban Pengayak 

Besarnya gaya centripetal yang terjadi adalah : 

 F = m v2/r 

 Dimana : 

 r = Jarak eksentrik = 20 mm = 0,020 m  

Volume maksimum material pada bak pengayak dapat dihitung : 

 p = Panjang pengayak = 0,53m 

l= Lebar pengayak = 0,4 m  

t = Tinggi material = 0,03 m  

V = p . l . t  

    = 0,53 m . 0,4 m . 0,03 m  

    = 0,00848 m3  

Jadi massa material pada bak pengayak : 

m = V . P  

= 0,00848 m3 . 3 kg/m3 = 0,02544 kg 

 

Untuk mencari massa kerangka bak saringan, dimana direncanakan menggunakan besi 

profil U dengan ukuran 40 mm dan ketebalan 4 mm, didapatkan massa 4 kg/m. Panjang total 

besi yang digunakan untuk kerangka adalah 

Ptot = 2p + 2l  

         = 53.53 + 40.40  

         = 1,86 m  

Jadi massa baja profil U pada ayakan secara keseluruhan adalah : 

 m = Ptot.mb 

      = 1.86. 4kg/mm 

      = 7,44 kg 

Untuk bagian komponen-komponen kecil lainnya berat yang ditetapkan keseluruhan 

ayakan adalah 10 kg. 

Sehingga berat total material dan ayakan adalah :  
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m = massa material + massa ayakan  

    = 0,02544 kg + 10 kg = 10,025 kg 

Jadi dengan demikian gaya yang diakibatkan oleh bak saringan dan material sewaktu 

bekerja adalah :  

F = m v2/r  

v = π d n/60  

Dimana:  

diameter poros yang direncanakan = 0,012 m)  

v =π . 0,012 m . 1400 rpm/ 60 s 

   = 0,879 m/s  

Sehingga : F = m v2/r 

= 10,025 kg . (0,879 m/s)²  / 0,015 m  

= 516,381 N 

  

Sedangkan torsi yang diakibatkan oleh berat material dan bak saringan terhadap kopling 

adalah :  

T1 = F . r 

 = 516,381 N. 0,879 m/s 

 = 453,899 Nm 

4.1.2. Torsi Pada Poros Engkol 

Material yang digunakan pada poros adalah baja karbon dengan densitas 7800kg/m3. 

Panjang poros sebesar: 0,2 m dengan diameter poros sebesar: 0,012 m. sehingga 

Volume Poros = (π/4) x d² x L                                                                                     [1]–[6] 

                        = 0,785 x (0,012 m )² x 0,2 m  

                        = 0,0226 m3 

Maka dapat dicari Massa poros dengan rumus m = p x v     [7] 

                                                                               = 10.025 kg/m3 x 0,0226 m3 

                                                                               = 0,226kg 

Maka momen inersia massa poros: 

I = 0,5 x m x r2  

  = 0,5 x 0,226 kg x (0,015)² 

 = 0,025 kg.m2 

 

Sehingga dapat dihitung Torsi yang terjadi pada poros  

T poros = I x α         [8]–[11] 

Dimana   

α = ω x t x rad s²  

ω  = 2 x π x n/60 

    = 146,5 rad/s 

 t = 2 second  

sehingga  

α = (146,5 radian/s) / (2 second) 

   = 73,25 radian/s² 

 

T2 = I x α 

     = 0,025 kg.m2 x 73,25 rad/s² 

     = 1,831 Nm 

 

                         Ttotal = T1 + T2  

       = 453,9 Nm +1,8 Nm 

          = 455,7 Nm  

 

4.1.3. Perencanaan Daya 

 P = (2 x 3,14 x n x T)/60                                                                               

    = (2 x 3,14 x 1400 x 455,730)/60 

    = 668 Watt 

 

Pd = fc x P        [12]–[14] 
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      = 1 x 668 Watt  

      = 668 Watt  

      = 0.89 HP  

 

4.1.4. Prencanaan Bantalan 

Poros yang digunakan ber diameter : 25 mm sehingga bantalan yang akan digunakan 

menggunakan tipe UCP 205  

 

Fe       = 67,249 N 

Beban = 14.709 N 

 

 
Gambar 1. FBD Bantalan 

4.1.4.1. Gaya Radial 

Karena mesin yang berputar sehingga bantalan menerima suatu gaya radial : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. FBD Gaya Radial Bearing 1 

 

Fr1  = 81,96 Nm/s 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. FBD Gaya Radial Bearing 2 

Fr2  =  14,71 Nm/s 

 

4.1.4.2. Umur Bantalan 

P  = (Fs x X x V x Fr) + Y x Fa       [13], [14] 

P1 = (1,0 x 1 x 1 x 81,96) + 0 . 0 

     = 81, 96 N 

P2 = (1,0 x 1 x 1 x 14,71) + 0 . 0 

     = 14,71 N 

 

Fn1 = [(33,3 ) / n ]0,33 

        = [(33,3 )/1400]0,33 

        = 1,35 

Fn2 =[(33,3 ) / n ]0,33 

        = [(33,3 ) / 1400]0,33 

        = 1,35 

 

Fh1 = Fn x C/p 

     = 1,35 x 1100/81,96 

     = 17,98 

Fh2 = Fn C/p 
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     = 1,35 x 1100 / 14,71 

     = 100 

 

Lh1 = 500 x fhᶾ 

       = 500 x (17,95)ᶾ 

       = 2.891.767,438 Jam Kerja 

Lh2 = 500 x fhᶾ 

       = 500 x (100)ᶾ 

       = 500.000.000 Jam Kerja 

 

4.2 Perencanaan Pengayak 

 

 

Gambar 4. Desain Pengayak 
Volume = p x l x t    [6], [8], [15] 

              = 0,53 m . 0,4 m . 0,03 m  

              = 0,0085 m3  

 

Massa = V x P  

           = 0,0085 m3 x 2 kg 

           = 0,0196 kg  

Massa Total = massa material + massa profil U + massa ayakan  

                     = 0,0196 kg + 7,4 Kg + 10 kg  

                     = 17,46 kg 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. FBD Pengayak 
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n2 = 
𝑑𝑝 𝑥 𝑛1

𝑑𝑝
 

     = 
2𝑖𝑛𝑐 𝑥  1400𝑟𝑝𝑚

8𝑖𝑛𝑐
 

     = 350 rpm 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil 

1. Daya sebesar 0.89 HP dengan putaran 1400 rpm 

2. Bearing menggunakan tipe UCP 205, umur bearing 1 : 2.891.767,438 Jam Kerja dan bearing 2 : 

500.000.000 Jam Kerja. 

3. Massa total saringan sebesar 17.46 kg dengan 350 rpm.  

 

b. Saran 

Rancangan mesin pengupas kulit kopi ini jauh dari kata sempurna, baik dari segi kualitas bahan, 

tampilan maupun sistem kerja/fungsinya. Oleh karena itu, untuk melengkapi rancangan mesin ini 

perlu dipikirkan lebih jauh segala aspeknya. Beberapa langkah yang disarankan untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan mesin ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Baut penyetelan yang terpasang pada roller track masih memiliki ring. Hal ini mempengaruhi 

fungsi dari kumparan itu sendiri dan oleh karena itu perlu diperbaiki. 

2. Untuk memastikan keamanan, sistem transfer harus memiliki penutup atau penutup. 

3. Kebutuhan mangkuk untuk menampung biji kopi 
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